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Semua Bangsa Akan Datang Bersujud

Wahyu 15:1-8

Siapakah yang tidak takut, ya Tuhan, dan yang tidak memuliakan nama-Mu? Sebab Engkau
saja yang kudus; karena semua bangsa akan datang dan sujud menyembah Engkau, sebab
telah nyata kebenaran segala penghakiman-Mu.”
- Wahyu 15:4

Di Bukit Zaitun, Yerusalem, berdiri satu basilika bernama Gereja Segala Bangsa. Dinamai
demikian karena gereja ini dibangun atas donasi dana dari berbagai bangsa. Gereja Segala
Bangsa mengingatkan kita bahwa para pengikut Yesus Kristus datang dari dan tersebar di
antara segala bangsa. Bahwa orang-orang percaya akan datang dari segala bangsa telah
dinubuatkan dalam Perjanjian Lama (lih. Kej. 12:3; Mzm. 86:9; Yes. 56:7). Ketika akan
terangkat ke surga, Yesus Kristus memberikan Amanat Agung untuk mengabarkan Injil ke
seluruh bangsa (Mat. 28:19-20) dan pada akhirnya, di hadapan Allah akan berdiri orang-orang
percaya dari segala bangsa. Kebenaran ini juga dinyatakan di dalam Wahyu 15.

Yohanes melihat tanda lain di langit, yakni tujuh malaikat dengan malapetaka terakhir (ay. 1). Ini
adalah putaran terakhir dari hukuman-hukuman Allah. Putaran pertama tujuh meterai, kedua
tujuh sangkakala, dan terakhir tujuh cawan murka. Wahyu 15 adalah pendahuluan dari tujuh
cawan murka. Yohanes juga melihat lautan kaca bercampur api dan di tepi berdiri orang-orang
percaya yang telah menang (ay. 2). Laut dalam Alkitab adalah simbol si jahat dan di sini mereka
telah dikalahkan. Seperti orang-orang Israel berdiri di tepi Laut Merah dan memuji Tuhan,
demikian juga orang-orang percaya berdiri di tepi laut yang dikalahkan memuji-Nya. Oleh sebab
itu, mereka menyanyikan nyanyian Musa dan nyanyian Anak Domba (ay. 3). Nyanyian Musa
(Ul. 32) memproklamasikan hukuman Tuhan atas bangsa-bangsa dan keselamatan bagi umat-
Nya. Nyanyian Anak Domba memproklamasikan umat Allah yang datang dari segala bangsa
(ay. 3-4).

Kita mengucap syukur atas anugerah-Nya karena umat yang diselamatkan bukan dari bangsa
Israel saja, tetapi datang dari segala bangsa. Kita yang bukan bangsa Israel juga turut
diselamatkan saat kita beriman kepada Yesus Kristus. Panggilan kita sebagai murid Kristus
yang telah diselamatkan adalah membawa dan mengabarkan Injil keselamatan ini kepada
segala bangsa, suku, dan kaum yang belum mendengarkannya. Mari bersama saudara seiman
dari segala suku, kita kabarkan berita sukacita keselamatan kepada segala bangsa dan kaum
di muka bumi.
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Apakah Anda sudah bersyukur kepada Tuhan, sekalipun Anda non-Yahudi, tetapi turut●

diselamatkan di dalam Yesus Kristus?
Bagaimana cara Anda terlibat aktif dalam memberitakan kab●


